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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih ditemukannya permasalahan pada lingkungan kerja dan disiplin kerja yang diduga
memengaruhi kinerja karyawan In House Apartemen Sudirman Park. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
lingkungan kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan secara parsial maupun simultan. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode kuantitatif dengan teknik sampel jenuh terhadap 35 karyawan. Data dikumpulkan melalui kuesioner
dan dianalisis menggunakan analisis regresi linier berganda dengan bantuan IBM SPSS Statistics. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa lingkungan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai t hitung sebesar
0,523 < t tabel 2,035 dan nilai signifikansi 0,605 > 0,05. Hasil analisis regresi menunjukkan nilai konstanta sebesar 2,200,
yang berarti apabila variabel lingkungan kerja dan disiplin kerja bernilai konstan atau 0, maka nilai kinerja karyawan sebesar
2,200. Secara simultan diperoleh nilai f hitung sebesar 18,209 > f tabel 3,20 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai
koefisien determinasi parsial sebesar 0,263 (26,3%) dan 0,528 (52,8%), sedangkan nilai R Square sebesar 0,532 (53,2%)
menunjukkan bahwa lingkungan kerja dan disiplin kerja mampu menjelaskan 53,2% variasi kinerja karyawan. Berdasarkan
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa secara parsial lingkungan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan, sedangkan secara simultan lingkungan kerja dan disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Kata kunci: Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan
Abstract

This study was motivated by the continuing problems identified in the work environment and work discipline, which were
suspected to affect the performance of employees at In House Sudirman Park Apartment. The purpose of this study was to
analyze the effects of the work environment and work discipline on employee performance, both partially and simultaneously.
This research employed a quantitative method using a saturated sampling technique involving 35 employees. Data were
collected through questionnaires and analyzed using multiple linear regression analysis with the assistance of IBM SPSS
Statistics. The results showed that the work environment had no significant effect on employee performance, with a t-value of
0.523 < t-table value of 2.035 and a significance value of 0.605 > 0.05. The regression analysis produced a constant value of
2.200, indicating that when the work environment and work discipline variables are constant or equal to zero, employee
performance has a value of 2.200. Simultaneously, the F-test obtained an F-value of 18.209 > F-table value of 3.20, with a
significance value of 0.000 < 0.05. The partial coefficients of determination were 0.263 (26.3%) and 0.528 (52.8%), while the
R Square value of 0.532 (53.2%) indicated that the work environment and work discipline explained 53.2% of the variation in
employee performance. Based on the findings, it can be concluded that the work environment had no significant partial effect
on employee performance, whereas the work environment and work discipline simultaneously had a significant effect on
employee performance.

Keywords: Work Environment, Work Discipline, Employee Performance
1. Pendahuluan

Perusahaan yang bergerak pada sektor jasa sangat bergantung pada kualitas sumber daya manusia (SDM) dalam
menjalankan kegiatan operasionalnya. Kinerja karyawan menjadi salah satu faktor penting karena berkaitan
dengan kemampuan karyawan dalam menyelesaikan tugas dan tanggung jawab untuk mendukung pencapaian
tujuan organisasi. Pada perusahaan jasa seperti apartemen, kinerja karyawan memiliki peran penting karena
berhubungan langsung dengan penghuni serta mendukung kelancaran operasional sehari-hari.

Apartemen Sudirman Park merupakan salah satu kompleks apartemen yang membutuhkan Kkinerja karyawan
optimal, khususnya pada bagian in house. Berdasarkan hasil pengamatan selama kegiatan magang, ditemukan
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beberapa kendala yang berkaitan dengan kinerja karyawan, seperti lambatnya akses web perusahaan pada sore hari
yang menyebabkan proses pekerjaan berbasis sistem online menjadi terhambat. Selain itu, masih terdapat
karyawan yang mengalami keterlambatan masuk kerja akibat faktor jarak tempat tinggal dan kendala transportasi
umum. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa lingkungan kerja dan disiplin kerja menjadi faktor yang perlu
diperhatikan dalam meningkatkan kinerja karyawan.

Penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang berbeda mengenai pengaruh lingkungan kerja dan disiplin kerja
terhadap kinerja karyawan. Penelitian Saputra et al. (2025) menunjukkan bahwa lingkungan kerja tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, sedangkan disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan. Berbeda dengan penelitian Ade Apriliyani & Natal Indra (2024) yang menunjukkan bahwa
lingkungan kerja dan disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Perbedaan hasil penelitian
tersebut menunjukkan adanya research gap sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut pada objek dan kondisi
perusahaan yang berbeda.

Kebaruan penelitian ini terletak pada objek penelitian yaitu karyawan in house Apartemen Sudirman Park, yang
memiliki karakteristik pekerjaan berbeda dengan penelitian sebelumnya. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui pengaruh lingkungan kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan, baik secara parsial maupun
simultan. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja
dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan in house Apartemen Sudirman Park.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja dan disiplin kerja
terhadap kinerja karyawan in house Apartemen Sudirman Park. Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis
menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics melalui metode regresi linear berganda untuk mengetahui pengaruh
variabel independen (X) yang terdiri dari lingkungan kerja dan disiplin kerja terhadap variabel dependen () yaitu
kinerja karyawan.

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji t untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara parsial
dan uji F untuk mengetahui pengaruh secara simultan. Selain itu, analisis koefisien regresi digunakan untuk
mengetahui arah hubungan antarvariabel, sedangkan koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui
besarnya kontribusi lingkungan kerja dan disiplin kerja dalam menjelaskan perubahan kinerja karyawan.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan in house Apartemen Sudirman Park dengan jumlah 35
orang. Karena jumlah populasi relatif terbatas, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah metode sensus
atau sampel jenuh, sehingga seluruh populasi dijadikan sebagai responden penelitian.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, penyebaran kuesioner menggunakan Google Form kepada
karyawan in house Apartemen Sudirman Park, serta studi dokumentasi. Instrumen penelitian menggunakan skala
Likert untuk mengukur tanggapan responden terhadap variabel lingkungan kerja, disiplin kerja, dan kinerja
karyawan. Data yang terkumpul kemudian diolah melalui tahapan analisis yang meliputi uji kualitas instrumen,
uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, uji hipotesis, dan koefisien determinasi

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Karakter Responden

Detail pengolahan data melalui pendekatan frekuensi yang dilakukan penulis tersaji dalam tabel seperti:

Tabel 3.1 Karakteristik Responden Bedasarkan Jenis Kelamin

kgleanrhsin Frekuensi  Presentase
Laki-Laki 17 48,6%
Perempuan 18 51,4%
Total 35 100%

Sumber: (Data diolah oleh penulis, 2026)
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Berdasarkan Tabel 3.1, diketahui bahwa responden laki-laki berjumlah 17 orang (48,6%) dan perempuan
berjumlah 18 orang (51,4%). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini adalah
perempuan dengan total 35 responden (100%).

Tabel 3.2 Karakteristik Responden Bedasarkan Usia

Pekerjaan Frekuensi  Presentase
21-30 tahun 20 57,14%
31-40 tahun 8 22,86%
41-50 tahun 6 17,14%
51-60 tahun 1 2,86%

Total 35 100%

Sumber: (Data diolah oleh penulis, 2026)

Berdasarkan Tabel 3.2 Hasil penelitian menunjukkan dominasi responden berada pada rentang usia 21 — 30 tahun
yakni sebanyak 20 partisipan (57,14%), dari total sampel penelitian ini terdapat 35 responden dengan presentase
100%

Tabel 3.3 Karakteristik Responden Bedasarkan Divisi

Kelompok Divisi Frekuensi  Presentase
Administrasi & Umum (P&GA, Sekretaris, Messenger, Divisi Taman) 7 20%
Keuangan (Finance) 8 22,86%
Pelayanan Pelanggan (Customer Service) 6 17,14%
Operasional (Housekeeping, Security, Keamanan 7 20%
Teknik (Engineering, IT Support) 7 20%
Total 35 100%

Sumber: (Data diolah oleh penulis, 2026)

Berdasarkan Tabel 3.3 diketahui bahwa responden terbanyak berasal dari divisi finance yakni berjumlah 8 orang
(22,86%), pada total sampel penelitian ini terdapat 35 responden dengan presentase 100%.

Tabel 3.4 Karakteristik Responden Durasi Bekerja di Perusahaan

Durasi Bekerja Di  Frekuensi  Presentase

Perusahaan
< 1tahun 7 20%
1-3 tahun 13 37,1%
4-6 tahun 5 14,3%
> 6 tahun 10 28,6%
Total 35 100%

Sumber: (Data diolah oleh penulis, 2026)

Berdasarkan Tabel 3.4 dapat dilihat hasilnya yaitu dominasi responden telah bekerja dengan masa kerja 1-3 tahun,
yaitu berjumlah 13 partisipan (37,1%). Pada total sampel penelitian ini, terdapat 35 responden dengan persentase
100%.

3.2. Deskripsi Data Penelitian
Berdasarkan hasil uji frekuensi, penelitian ini menganalisis variabel Lingkungan Kerja (X1), Disiplin Kerja (X2),

dan Kinerja Karyawan (Y). Nilai mean menunjukkan rata-rata jawaban responden pada setiap variabel.
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Tabel 3.5 Hasil Skor Variabel Lingkungan Kerja (X;)

No Pernyataan STS TS N S SS Rata-  Skor
F % F % F % F % F % Rata

1. Penerangan di tempat kerja telah tersebar secara 0 0 1 10 1 10 15 150 18 18,0 4,43 443
merata.

2. Penerangan di dalam ruang kerja sudah baikuntuk 0 0 1 10 1 10 14 1401 19 190 4,46 446
mendukung pekerjaan.

3. Penerangan di ruang kerja tidak menyilaukan 0 O 0 O 2 20 14 140 19 190 4,49 449
sehingga mendukung aktivitas pekerjaan.

4.  Penataan warna di ruang kerja membuat suasana 0 0 2 20 3 30 12 120 18 18,0 4,31 431
kerja menjadi nyaman.

5. Tidak ada bau tidak sedap di tempat kerja 0 0 1 10 1 10 19 190 14 140 4,31 431

6.  Tempat kerja tidak terganggu suara bising sehingga 0 0 2 20 3 30 13 130 17 17,0 4,29 429
dapat bekerja dengan nyaman.

7. Suhu di ruang kerja sudah terjaga dengan baik 0 0 1 10 2 20 13 130 19 190 4,43 443
sehingga membuat saya nyaman saat bekerja.

8.  Kebersihan lingkungan di tempat kerjaselaluterjjga 0 0 1 10 2 20 16 160 16 16,0 4,34 434
dengan baik.

9.  Sirkulasi udara di tempat kerja berjalan dengan 0 0 2 20 2 20 17 170 14 140 4,23 423
lancar sehingga mendukung kenyamanan bekerja.

10. Perusahaan melakukan perbaikan lingkungan kerja 0 0 2 20 3 30 16 160 14 140 4,20 420
secara berkala untuk menunjang kenyamanan
bekerja.

11 Saya dapat berkomunikasi dengan baik kepada 0 O O 0 4 40 13 130 18 18,0 4,40 440
sesama karyawan di tempat kerja.

12 Atasan memberikan penjelasan tugas kerjadengan 0 0 0 0 4 40 15 150 16 16,0 4,34 434
jelas dan mudah dipahami.

13  Setiap bagian kerja memiliki penanggung jawab 0 0 1 10 1 10 14 140 19 19,0 4,46 446
yang membantu kelancaran pekerjaan.

14  Prosedur pelaksanaan pekerjaan di perusahaan 0 O 1 10 2 20 18 180 14 140 4,29 429
sudah tersusun dengan baik.

15 Perusahaan melakukan penilaian kerja untuk 0 O 4 40 4 40 15 150 12 120 4,00 400
mengetahui  pencapaian target yang telah
ditetapkan.

16  Saya mampu menjalin hubungan kerja yang baik 0 0 0 0 4 40 19 190 12 120 4,23 423
dan harmonis dengan rekan kerja.

17 Saya dan atasan saling menghargai dalam 0 O 1 10 2 20 11 110 21 210 4,49 449
lingkungan kerja.

18 Saya bekerja sama dengan rekan kerja untuk 0 O O 0 4 40 17 170 14 140 4,29 429
menyelesaikan pekerjaan secara efektif dan efisien.

19  Perusahaan memberikan penghargaan (reward)atas 0 0 1 10 8 80 9 9,0 17 170 4,20 420
pencapaian kerja, proyek, atau ide-ide kreatif
karyawan.

20  Adanya reward dari perusahaan saat sasaran,proyek 0 0 1 10 7 70 14 140 13 13,0 4,11 411
atau penggunaan ide-ide kreatif tercapai.

Sumber: (Data diolah oleh penulis, 2026)

Berdasarkan Tabel 3.5 memiliki nilai mean frekuensi variabel Lingkungan Kerja dapat dinyatakan tergolong
sangat sangat setuju, yang dicerminkan dari nilai rata-rata 4,315.

Tabel 3.6 Hasil Skor Variabel Disiplin Kerja (Xz)

No Pernyataan STS TS N S SS Rata- Skor
F % F % F % F % F % Rata
1. Sayaselalu masuk kerja tepat pada waktunya o 0o O 0O 3 30 13 130 19 190 4,46 446

2. Saya pulang kerja sesuai dengan jam yang telah
ditentukan perusahaan

3. Absensi kehadiran menurut saya sangat penting
dalam menegakkan disiplin kerja

4.  Saya tidak pernah keluar pada saat jam bekerja

5. Saya selalu kembali istirahat sesuai dengan waktu
yang ditetapkan

6.  Saya mengisi absen dengan rutin

7. Saya selalu mengikuti aturan yang berlaku yang
telah ditetapkan perusahaan

8. Saya selalu bekerja dengan hati-hati untuk
menghindari kesalahan dalam pekerjaan.

o

0 1 10

4]

50 12 120 17 17,0 4.29 429

0 0 0 1 10 16 160 18 18,0 4,49 449
1 10 0 O 2 20 18 180 14 140 4.26 426
0 o0 1 10 2 20 16 160 16 16,0 4.34 434
0 0 1 10 15 150 19 190 4,51 451
0 0 3 30 16 160 16 16,0 4,37 437

0o 0 O O o 0 15 150 20 200 4,57 457

DOI: https://doi.org/10.69693/ijmst.v4i3.13945
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

7334



Safira Alifya Azra, Suhardoyo
Indonesian Journal of Multidisciplinary on Social and Technology Vol. 4 No. 3, 2026

9. Saya bertanggung jawab terhadap tugas yang
diberikan

10. saya bertanggung jawab terhadap tugas yang
diberikan

Sumber: (Data diolah oleh penulis, 2026)

0o 0 o o0 0 0 12 120 23 230 4,66 466

0 0 O O O 0 15 150 20 200 4,57 457

Berdasarkan Tabel 3.6 mempunyai rata-rata frekuensi variabel Disiplin Kerja dapat dinyatakan tergolong sangat
setuju, yang dicerminkan dari nilai rata-rata 4,45.

Tabel 3.7 Hasil Skor Variabel Kinerja Karyawan ()

No Pernyataan STS TS N S SS Rata-  Skor
% % % F % F % Rata

10 14 140 20 200 4 44

1. Saya mampu meningkatkan kemampuan dalam
menyelesaikan pekerjaan yang diberikan.

o o o [m
o O o |m
N R (T

2. Saya selalu teliti dalam menyelesaikan pekerjaan. 1,0 22 220 12 120 4,31 431

3. Saya cekatan dalam melaksanakan pekerjaan yang 4,43 443
diberikan. 20 16 160 17 17,0

4.  Saya mampu menyelesaikan pekerjaan tepat waktu 4,31 431
sesuai dengan target yang ditentukan. 0 0 0 0 5 50 14 140 16 160

5. Saya berusaha memperbaiki kesalahan yang pernah 00 0 0 0 0 14 140 21 210 4,60 460
dilakukukan dalam melaksanakan pekerjaan. ' '

6.  Dengan pengetahuan yang saya miliki, saya mampu 0 0 0 0 1 10 14 140 20 200 4,54 454
melaksanakan pekerjaan dengan baik. ' ' '

7. Saya memiliki pemahaman dan keterampilan yang 4,43 443
baik dalam melaksanakan pekerjaan. 0 0 0 0 2 20 16 160 17 170

8. Sfaya berusaha mencapai target kerja yang telah 0 0 0 0 4 40 12 120 19 190 4,43 443
ditetapkan oleh perusahaan.

9. Saya Se|.a|U n_1embantu reka_n kerja apabila 0 0 2 20 2 20 15 150 16 160 4,29 429
mengalami kesulitan dalam pekerjaan.

10.  Saya mampu bekerja dalam tim untuk menyelesaikan 4,54 454

pekerjaan secara efektif dan efisien. 0 0 0 0 2 20 12 120 21 210

Sumber: (Data diolah oleh penulis, 2026)

Berdasarkan Tabel 3.6 mempunyai rata-rata frekuensi variabel Kinerja karyawan dapat dinyatakan tergolong
sangat sangat setuju, yang dicerminkan dari nilai rata-rata 4,442.

3.3. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk menguji kelayakan instrumen penelitian menggunakan 35 responden karyawan In
House Apartemen Sudirman Park dengan bantuan SPSS versi 25. nilai r dari tabel diperoleh dihitung memakai
rumus df = n-2, yaitu df = 35-2 = 33, hasilnya adalah nilai r tabel sebesar 0,3388. Suatu indikator dinyatakan valid
jika r hitung > r tabel.

Tabel 3.7 Hasil Uji Validitas

Rentang
Variabel rtabel  Keterangan
R hitung
Lingkungan Kerja (X1) 0,400-0,800  0,3388 Valid
Disiplin Kerja (X2) 0,336-0,734  0,3388 Valid
Kinerja Karyawan () 0,517-0,848  0,3388 Valid

Sumber: (Output SPSS 22, 2026)

Hasil uji validitas pada Tabel 3.7 menunjukkan bahwa seluruh indikator pada variabel Lingkungan Kerja (X1),
Disiplin Kerja (X2) dan Kinerja Karyawan () dinyatakan valid dan layak digunakan dalam penelitian ini.

3.4. Uji Reabilitas
Uji reliabilitas yaitu suatu variabel ditentukan dengan cara membandingkan nilai Cronbach's Alpha, variabel

dinyatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha (a) > 0,60.
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Tabel 3.8 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Standar Keterangan
Alpha Reliabilitas
Lingkungan Kerja (X1) 0,909 > 0,60 Reliabel
Disiplin Kerja (X2) 0,727 > 0,60 Reliabel
Kinerja Karyawan () 0,889 > 0,60 Reliabel

Sumber: (Output SPSS 22, 2026)

Hasil uji Reliabilitas pada Tabel 3.8 menunjukkan bahwa seluruh indikator pada variabel Lingkungan Kerja (X1),
Disiplin Kerja (X2) dan Kinerja Karyawan (YY) dinyatakan Reliabel dan layak digunakan dalam penelitian ini.

3.5. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk pengujian bahwa setiap variabel yang dianalisis berdistribusi normal atau tidak Uji
normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov dengan kriteria nilai signifikansi (p) > 0,05 menunjukkan data
berdistribusi normal, sedangkan p < 0,05 menunjukkan data tidak berdistribusi normal.

Tabel 3.9 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov (K-S)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Standardized

Residual
N 35
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation .97014250
Most Extreme Differences Absolute .088
Positive .083
Negative -.088
Test Statistic .088
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%¢

Sumber: (Output SPSS 22, 2026)

Hasil tabel 3.9 pengujian Uji Normalitas pada Kolmogorov-Smirnov dengan nilai 0,200 lebih besar dari 0,05, maka
dinyatakan berdistribusi normal.

Analisis ini tidak hanya menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, tetapi juga menggunakan gambar normalitas P-
plot dibawah ini

Normal P£ Piot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable Minerjs Karyaswan

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob
Gambar 1. Uji Normalitas Grafik P-Plot

Berdasarkan gambar 1 di atas hasil pengujian Normal Probability Plot memperlihatkan titik-titik data menyebar
di sekitar garis diagonal serta mengikuti arah garis tersebut. Hasil pengujian ini mengindikasikan data berdistribusi
normal, sehingga dapat digunakan dalam riset ini.
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3.6. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas menggunakan metode scatterplot pada SPSS versi 25. Model regresi dinyatakan tidak
mengalami heteroskedastisitas jika titik-titik menyebar acak dan tidak membentuk pola tertentu.

Scaterpiot

Depandent Vartabie Hiners Karysman

Regression Sudeneyes Resdua

Fogression Standerdized Predctes Vake

Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas scatterplot

Berdasarkan gambar 2 di atas hasil pengujian heteroskedastisitas menggunakan metode scatterplot terlihat bahwa
sebaran titik-titik berada menyebar tanpa pola tertentu di sekitar angka 0. Sebab itu, dapat diketahui analisis ini
tidak terdapat gejala heteroskedastisitas pada data penelitian ini.

3.7. Uji Multikuolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui adanya hubungan antarvariabel independen dengan melihat nilai
Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF).

Tabel 3.10 Hasil Uji multikolinearitas

Coefficients?
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 Lingkungan Kerja .592 1.689
Disiplin Kerja .592 1.689

Sumber: (Output SPSS 25, 2026)

Berdasarkan tabel 3.10 hasil pengujian menunjukkan nilai VIF < 10 dan Tolerance > 0,10, sehingga model
regresi bebas dari gejala multikolinearitas.

3.8. Uji Linearitas

Hubungan antarvariabel dinyatakan linear jika nilai signifikansi (Deviation from Linearity) > 0,05, sedangkan nilai
< 0,05 menunjukkan hubungan tidak linear.

Tabel 3.11 Hasil Uji Linearitas

ANOVA Table

Sumber: (Output SPSS 25, 2026)

Berdasarkan tabel 3.11 hasil uji linearitas menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,217 > 0,05, sehingga terdapat
hubungan linear antara variabel Lingkungan Kerja (X1) dan Kinerja Karyawan (Y).
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Tabel 3.12 Hasil Uji Linearitas

ANOVA Table

Sumber: (Output SPSS 25, 2026)

Berdasarkan tabel 3.12 hasil uji linearitas menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,584 > 0,05, sehingga terdapat
hubungan linear antara variabel Disiplin Kerja (X2) dan Kinerja Karyawan ().

3.9. Uji Parsial (Ui T)
Uji t (parsial) digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel
dependen. Variabel dinyatakan berpengaruh apabila nilai Sig. < 0,05 dan t hitung > t tabel, sedangkan Sig. > 0,05

dan t hitung < t tabel menunjukkan tidak terdapat pengaruh.

Tabel 3.13 Hasil Uji T (Parsial)

Coefficlents”

| (Constar®h 2200 1020 33
LIngkungan Kena 040 078 082 523

Disiplin Keia " 202 074 4292

a Dependent Vasiable: Knerns Fargawan

Sumber: (Output SPSS 25, 2026)
Berdasarkan tabel 3.13 variabel Lingkungan Kerja (X1) memperoleh nilai t hitung 0,523 < t tabel 2,037 dan

signifikansi 0,605 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Hol diterima, sehingga Lingkungan Kerja tidak
berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap Kinerja Karyawan In House Apartemen Sudirman Park.

Berdasarkan tabel 3.13, variabel Disiplin Kerja (X2) memperoleh nilai t hitung 4,292 > t tabel 2,037 dan
signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Ho2 ditolak, sehingga Disiplin Kerja berpengaruh positif
dan signifikan secara parsial terhadap Kinerja Karyawan In House Apartemen Sudirman Park.

3.10 Uji F (Simultan)

Uji F (simultan) dilakukan dengan tingkat signifikansi 0,05 untuk mengetahui pengaruh variabel independen
secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai F hitung dan
F tabel serta digunakan untuk mengetahui kelayakan model regresi (goodness of fit).

Tabel 3.14 Hasil Uji F (Simultan)

ANOVA®

572571 3

Sumber: (Output SPSS _25 éO_ZES) _ - _

Berdasarkan tabel 3.14 hasil uji F menunjukkan nilai F hitung 18,209 > F tabel 3,29 dan nilai Sig. 0,000 < 0,05.
Hal ini menunjukkan bahwa Ho3 ditolak, sehingga Lingkungan Kerja (X1) dan Disiplin Kerja (X2) secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan In House Apartemen Sudirman Park.
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3.11 Uji Koefisien Determinasi (R?)

A. Koefisien determinasi parsial digunakan untuk mengetahui hubungan dan besarnya pengaruh masing-masing
variabel independen terhadap variabel dependen serta menentukan variabel yang paling dominan terhadap Kinerja
Karyawan.

Tabel 3.15 Hasil Uji Determinasi Parsial Lingkungan Kerja (X1)

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Madeal [ R Square Square the Estimate
1 5130 263 24 3.876

Sumber: (Output SPSS 25, 2026)

Berdasarkan tabel 3.15 nilai R Square sebesar 0,263 menunjukkan bahwa Lingkungan Kerja (X1) memberikan
kontribusi sebesar 26,3% terhadap Kinerja Karyawan, sedangkan 73,7% dipengaruhi oleh variabel lain di luar
model penelitian. Namun, berdasarkan hasil uji t, pengaruh tersebut tidak signifikan.

Tabel 3.16 Hasil Uji Determinasi Parsial Disiplin Kerja (X2)

Model Summary

Adjusted B Std. Error of
Maodel R R Square Square the Estimate

1 a7 528 A14 310
Sumber: (Output SPSS 25, 2026)

Berdasarkan tabel 3.16 nilai R Square sebesar 0,528 menunjukkan bahwa Disiplin Kerja (X2) memberikan
kontribusi sebesar 52,8% terhadap Kinerja Karyawan, sedangkan 47,2% dipengaruhi oleh variabel lain di luar
model penelitian. Hasil ini diperkuat oleh uji t yang menunjukkan bahwa Disiplin Kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Karyawan.

B. Koefisien determinasi simultan (R?) digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel independen
secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Nilai R2 yang semakin besar menunjukkan semakin kuat
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.

Tabel 3.17 Hasil Uji Determinasi Simultan
Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Maodel R R Square Square the Estimate

1 730® 532 503 3.135
Sumber: (Output SPSS 25, 2026)

Berdasarkan tabel 3.17 nilai R Square sebesar 0,532 menunjukkan bahwa Lingkungan Kerja (X1) dan Disiplin
Kerja (X2) secara simultan memberikan kontribusi sebesar 53,2% terhadap Kinerja Karyawan, sedangkan 46,8%
dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Hasil ini diperkuat oleh uji F yang menunjukkan pengaruh positif
dan signifikan secara simultan.

3.12 Uji Koefisien Regresi

Koefisien regresi digunakan untuk mengetahui arah dan besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen. Nilai positif menunjukkan hubungan searah, sedangkan nilai negatif menunjukkan hubungan
berlawanan. Semakin besar nilai koefisien, semakin besar pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen.
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Tabel 3.18 Hasil Uji Koefisien Regresi

CoefMicients”

Sumber: (Output SPSS 25, 2026)

Berdasarkan tabel 3.18 diperoleh persamaan regresi linear berganda Y = 2,200 + 0,040X: + 0,871X.. Nilai
konstanta sebesar 2,200 menunjukkan bahwa apabila variabel independen bernilai 0, maka Kinerja Karyawan
sebesar 2,200. Koefisien Lingkungan Kerja (X:) sebesar 0,040 dan Disiplin Kerja (Xz) sebesar 0,871 menunjukkan
hubungan positif terhadap Kinerja Karyawan. Variabel Disiplin Kerja memiliki pengaruh lebih besar dibandingkan
Lingkungan Kerja.

4. Kesimpulan

1). Lingkungan Kerja (Xi) tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y), dengan nilai t hitung
0,523 < t tabel 2,035 dan Sig. 0,605 > 0,05. 2). Disiplin Kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja Karyawan (), dengan nilai t hitung 4,292 > t tabel 2,035 dan Sig. 0,000 < 0,05. 3). Secara simultan,
Lingkungan Kerja (X1) dan Disiplin Kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y),
dengan nilai F hitung 18,209 > F tabel 3,20 dan Sig. 0,000 < 0,05. Nilai R Square sebesar 0,532 menunjukkan
kontribusi sebesar 53,2%, sedangkan 46,8% dipengaruhi faktor lain di luar penelitian.
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